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ABSTRAK

Sabah yang merupakan bagian dari Kalimantan bagian utara dapat
dikatakan cukup aman dari aktivitas gempabumi. Pada tanggal 5 Juni 2015 terjadi
gempabumi dengan magnitudo 6 pada koordinat 5,9785°LU - 116,5289°BT. Salah
satu efek dari gempabumi adalah terjadinya percepatan tanah. Nilal percepatan
tanah maksimum merupakan salah satu parameter yang penting dalam upaya
mitigasi bencana dimasa mendatang. Manfaat nilai percepatan tanah maksimum
yaitu memprediks tingkat resiko gempabumi dan daerah yang berpotens
mengalami  kerusakan akibat gempabumi. Pada penelitian tugas akhir ini
dilakukan analisis percepatan tanah maksimum gempabumi dengan magnitude 6
menggunakan pendekatan perumusan empiris. Data yang digunakan, diperoleh
dari katalog USGS dan pendlitian ini dilakukan di stasiun BMKG Padang
Panjang, Sumatera Barat. Perhitungan percepatan tanah maksimum ini,
menggunakan pendekatan empiris yaitu metode Si & Midorikawa serta metode
Donovan sebagai pembanding. Hasil dari perhitungan percepatan tanah
maksimum ini akan di petakan dengan menggunakan ArcView 3.3. Dari kedua
metode ini diperoleh nilai percepatan tanah maksimum terbesar di daerah Ranau,
Sabah, dimana untuk metode Si & Midorikawa sebesar 769,1304 cm/s” dengan
intensitas 8,90 MMI dan metode Donovan 198,6723 gal dengan intensitas 6,75
MMI.

Kata kunci : Percepatan Tanah Maksimum, Sabah, Kalimantan bagian utara, Si &
Midorikawa, Donovan.



ANALYZED PEAK GROUND ACCELERATION
EARTHQUAKE WITH 6.0 MAGNITUDE
USING EMPIRIC APPROACH
(Case Study : Sabah, Northern Borneo, June, 5" 2015)

TIARA KUMALA
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ABSTRACT

Sabah is the part of northern Borneo which is quiet save from the
earthquake activity. In June 5 2015 the earthquake was happen with 6 magnitude
in coordinate 5,9785° NL — 116,5289° WL. One of the effects of the earthquake is
ground acceleration. The peak ground acceleration is one of the important
parameter for the effort of disaster mitigation in the future. The advantages of
peak ground acceleration value that can be predict the risk of earthquakes and
areas that potentially damaged by earthquake. In this final research, analyzed peak
ground acceleration earthquake with 6 magnitude using empiric approach. The
usage of datais come from USGS catalog and this research was taken in BMKG
Padang Panjang station, West Sumatera. In this peak ground acceleration vaue
using empiric approach is Si & Midorikawa method, and also Donovan method
for comparison. The result of peak ground acceleration value will be mapping
with software Arcview 3.3. From these method are resulted the biggest peak
ground acceleration value in Ranau, Sabah. For Si & Midorikawa method is
769,1304 cm/s? with intensity 8,90 MMI and Donovan method is 198,6723 gal
with intensity 6,75 MMI.

Keywords : Peak Ground Acceleration, Sabah, Northern Borneo, Si &
Midorikawa, Donovan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pulau Kalimantan (Borneo) terdiri dari tiga wilayah negara yaitu
Indonesia, Brunel, dan Maaysia. Wilayah Utara Pulau Kaimantan ini meliputi
Brunei dan Maaysia (Sabah dan Serawak), sedangkan untuk Indonesia yaitu
Kalimantan Utara. Kalimantan merupakan daerah yang dapat dikatakan cukup
aman dari aktivitas gempabumi dan aktivitas gunung api, termasuk wilayah Sabah
yang merupakan wilayah Kalimantan bagian utara. Namun, pada tanggal 5 Juni
2015 terjadi gempabumi kawasan Ranau, Sabah, Kalimantan bagian utara.
Dengan kekuatan gempa 6,0 yang pusat gempa berada di daratan dengan
koordinat 5,9785°LU dan 116,5289°BT dengan hiposenter 10 km.

Sifat kerak dalam Sabah tidak pasti. Hal ini dikarenakan adanya paparan
batuan tua yang ditemukan di permukaan Sabah, yang diasumsikan sebagai bagian
dari Kalimantan yang berdiri di atas susunan fragmen dari kerak samudra, gunung
api dan sedimen laut dalam yang ditambahkan ke tepian benua tua yang sekarang
mendasari bagian barat Maaysia dan Sumatera. Diketahui bahwa di Barat
wialayah Sabah terdapat pertemuan tiga lempeng konvergen antara Eurasia dan
Australia dengan lempeng Samudra Pasifik (Hall, dkk, 2008).

Secara ilmiah bahwa setiap gempabumi yang terjadi, akan ada pergerakan
tanah (ground-motion). Pergerakan tanah tersebut akan menghasilkan nilai
percepatan tanah pada daerah yang mengalami gempa. Percepatan tanah
maksimum merupakan percepatan gerakan tanah yang tertinggi yang pernah
terjadi pada suatu daerah tertentu yang disebabkan oleh gelombang gempabumi.
Ada beberapa metode pendekatan yang digunakan untuk memprediksi nilai
percepatan tanah maksimum yaitu Esteva (1964), Kanai (1966), Donovan (1973)
danlain lain.

Dalam penelitian ini akan dibahas analisa percepatan tanah maksimum
Kinabalu, Sabah, Kalimantan bagian utara, dengan menggunakan metode Si dan
Midorikawa (1999, 2000) dan sebagai perbandingan digunakan metode Donovan



(1973) untuk mengetahui seberapa besar resiko kerusakan yang terjadi akibat
gempabumi tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian maka rumusan masalah dari

penelitian ini adalah :

1. Bagaimana nilai percepatan tanah maksimum akibat gempabumi di
daerah Sabah, Kalimantan bagian Utara dengan Metode Si &
Midorikawa (1999, 2000)?

2. Bagaimana tingkat resko kerusakan yang diakibatkan gempa
berdasarkan nilai percepatan tanah maksimum atau peak ground
acceleration (PGA) pada daerah Sabah, Kalimantan bagian utara?

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, penelitian ini menggunakan data
gempabumi yang terjadi di Wilayah Sabah, Kalimantan bagian utara tanggal 5
Juni 2015 pada koordinat 5,9785°LU dan 116,5289°BT. Perhitungan nilai
percepatan tanah maksimum ini menggunakan metode pendekatan empiris yaitu
metode Si & Midorikawa (1999, 2000) dan sebagai perbandingan digunakan juga
metode Donovan (1973).

1.4  Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Menghitung nilai percepatan tanah maksimum di Wilayah Sabah,
Kalimantan bagian utara.

2. Memprediks tingkat resiko kerusakan yang terjadi akibat gempabumi
berdasarkan nilai percepatan tanah maksimum di Wilayah Sabah,
Kalimantan bagian utara.

3. Membandingkan data hasil perhitungan percepatan tanah maksimum
dengan metode Si & Midorikawa dan metode Donovan dengan

perhitungan yang dilakukan BMKG.
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